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ABSTRAK

Tinjauan Perencanaan Saluran Primer D.lI Batang Ingu, berdasarkan data dari
Pemerintahan Kecamatan Talamau total luas areal persawahan yang dialiri oleh irigasi
Batang Ingu +316 Ha, panjang saluran 420 m, lebar daerah pengairan 320 m. Kegiatan
pembangunan irigasi bendungan Batang Ingu ini merupakan, program dari pemerintah
yaitu Integrated Participatory Development and Management of Irrigation Program
(IPDMIP). Melihat dari pentingnya fungsi bendungan Batang Ingu tersebut, maka sangat
perlu diadakan kajian ulang untuk evaluasi kemampuan bendungan batang ingu
khususnya Tubuh Bendung untuk menahan debit air sungai ketika banjir dan seberapa
besar serapan air yang masuk pada musim kemarau kedalam irigasi untuk mengaliri
persawahan masyarakat. Tipe saluran yang ditinjau adalah saluran primer, berdasarkan
pengamatan lapangan ukuran saluran tersebut yaitu bl 120 cm, b2 200 cm, h 70 cm,
untuk ukuran saluran yang direncanakan yaitu b1 230 cm, b2 260 cm, h 130 cm. Metode
pengolahahan data curah hujan yang digunakan adalah Harspers dan Gumbel, dengan
hasil perhitungan untuk R5tahun 2243 mm dan R10 tahun 3498 mm. Berdasarkan
perhitungan dimensi existing saluran yang ada dilapangan tidak memenuhi syarat karena
nilai Qmax 50,39 m3/dtk lebih besar dari Q rencana 30,93 m¥/dtk , sehingga ketika terjadi
banjir saluran tidak dapat menampung air atau meluap. Dan berdasarkan hasil
perhitungan nilai Q rencana 53,95 m3/dtk lebih besar dari nilai Qmax 50,39 m3/dtk. Jadi
dimensi saluran yang direncanakan dapat menampung debit curah hujan maksimal.

Kata Kunci : Jaringan irigasi, Saluran primer, Harspers, Gumbel.



ABSTRACT

Overview of Primary Canal Planning D.l Batang Ingu, based on data from the Talamau
District Administration, the total area of rice fields drained by Batang Ingu irrigation is
+316 Ha, channel length is 420 m, irrigation area width is 320 m. The Batang Ingu Dam
irrigation development activity is a program from the government, namely the Integrated
Participatory Development and Management of Irrigation Program (IPDMIP). Seeing
the importance of the Batang Ingu dam function, it is very necessary to conduct a review
to evaluate the ability of the Batang Ingu dam, especially the Body of the Weir to
withstand river water discharge during floods and how much water is absorbed during
the dry season into irrigation to flow through the community's rice fields. The type of
channel that is reviewed is the primary channel, based on field observations, the size of
the channel is b1 120 cm, b2 200 cm, h 70 cm, for the planned channel size, namely bl
230 c¢cm, b2 260 cm, h 130 cm. The rainfall data processing method used is Harspers and
Gumbel, with the calculation results for R5 in 2243 mm and R10 in 3498 mm. Based on
the calculation of the dimensions of the existing channel in the field, it does not meet the
requirements because the Qmax value of 50.39 m3/s is greater than the planned Q of
30.93 md/s, so that when there is a flood the channel cannot accommodate water or
overflows. And based on the calculation results, the planned Q value of 53.95 m/s is
greater than the Qmax value of 50.39 m?/s. So.the dimensions of the planned channel can
accommodate the maximum rainfall discharge.

Keywords: Irrigation network, Primary canal, Harspers, Gumbel.
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BAB |
PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu provinsi dari 3 (tiga)
kabupaten pemekaran di Provinsi Sumatera Barat, berdasarkan Undang-undang
Nomor 38 Tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Solok
Selatan, dan Pasaman Barat. Kabupaten Pasaman Barat memiliki luas wilayah
3.864,02 Kmz, jumlah penduduk 365.129 jiwa dengan administratif pemerintahan
yang meliputi 11 (sebelas) kecamatan. Secara geografis Kabupaten Pasaman Barat
terletak diantara 00° 33’ Lintang Utara sampai 00° 11° Lintang Selatan dan 90° 10’
sampai 100° 04’ Bujur Timur.

Bendungan Batang Ingu yang terletak di Nagari Persiapan Sungai Janiah,
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat. Bendungan Batang Ingu ini
merupakan salah satu bendungan serbaguna yaitu untuk pelayanan irigasi,
pengendalian banjir, dan perikanan. Potensi air bendungan ini berasal dari sungai
utama yaitu sungai Batang Ingu. Bendungan ini berfungsi memaksimalkan potensi
air sungai Batang Ingu untuk keperluan irigasi supaya lahan persawahan
masyarakat setempat dapat meningkatkan hasil panen padi petani.

Kegiatan pembangunan irigasi bendungan Batang Ingu ini merupakan,
program dari pemerintah yaitu Integrated Participatory Development and
Management of Irrigation Program (IPDMIP). Merupakan program pemerintah
di bidang irigasi yang bertujuan untuk mencapai keberlanjutan sistem irigasi, baik
sistem irigasi kewenangan pusat, kewenangan propinsi maupun kewenangan
kabupaten. Upaya ini diharapkan dapat mendukung tercapainya swasembada
beras sesuai program Nawacita Pemerintah Indonesia.

Berdasarkan data dari Pemerintahan Kecamatan Talamau total luas areal
persawahan yang dialiri oleh irigasi Batang Ingu +316 Ha. Melihat dari
pentingnya fungsi bendungan Batang Ingu tersebut, maka sangat perlu diadakan
kajian ulang untuk evaluasi kemampuan bendungan batang ingu khususnya Tubuh

Bendung untuk menahan debit air sungai ketika banjir dan seberapa besar serapan



air yang masuk pada musim kemarau kedalam irigasi untuk mengaliri persawahan

masyarakat.

12. Rumusan Masalah

Bendungan Batang Ingu merupakan andalan untuk irigasi dan perikanan,
dilihat dari pasokan air dari sungai Batang Ingu pada saat musim hujan sangat
menguntungkan, sehingga akan menambah volume air sungai. Untuk itu perlu
adanya tinjauan ulang setelah dilakukannya penambahan jaringan irigasi baru
pada Bendungan Batang Ingu untuk meningkatkan fungsi dari bendungan tersebut
agar lebih optimal pemanfaatan airnya supaya, lebih dapat menunjang dalam

peningkatan hasil panen padi masyarakat.

1 3. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan sesuai, maka diperlukan batasan masalah
sebagai berikut :
1. Perhitungan analisa hidrolis yaitu perhitungan data curah hujan 10 tahun
terakhir.
2. Metode yang digunakan dalam pengolahan data yaitu metode Harspers dan
Gumbel.

3. Saluran yang ditinjau yaitu saluran primer.

14. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat keamanan tubuh bendung pada saat banjir.
2. Mengetahui kemampuan penampang saluran untuk menampung debit air
tertinggi dengan data curah hujan 10 tahun terakhir.
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain:
1. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan tentang menyelesaikan
persoalan pengendalian banjir pada bendungan.
2. Sebagai bahan referensi penyusun tugas akhir yang akan datang khususnya
bagi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas

Muhammadiyah Sumatera Barat.



15. Sistematika Penulisan
Untuk memahami lebih jelas, maka materi-materi yang tertera pada skripsi
ini dikelompokkan menjadi beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan defenisi yang diambil dari
kutipan buku dan sumber-sumber lain dari media massa yang berkaitan
dengan penyusunan proposal ini, serta beberapa literature review yang

berhubungan dengan penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas secara singkat mengenai kondisi daerah secara umum,
lokasi proyek, kondisi daerah bendungan irigasi , sumber air, luar areal

pertanian, sosial ekonomi, dan metode pengumpulan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang tahapan persiapan dan perhitungan serta analisa
curah hujan, evapotranspirasi, dan kemampuan penampang saluran
menampung debit maksimal. Teori perencanaan dimensi saluran, baik saluran

primer, saluran sekunder, maupun tersier.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Irigasi
2.1.1 Pengertian Jaringan lIrigasi
Jaringan irigasi didefinisikan sebagai pemakaian dan penyaluran
air pada tanah guna pertumbuhan dan perkembangan tanaman, untuk
pengaliran irigasi, saluran berpenampang trapesium, segi empat adalah
bangunan pembawa yang umum dipakai dan ekonomis. Pengembangan
jaringan irigasi adalah pembangunan jaringan irigasi baru atau
peningkatan jaringan irigasi yang sudah ada. Pembangunan jaringan
irigasi adalah seluruh kegiatan penyediaan jaringan irigasi di wilayah

tertentu yang belum ada jaringan‘irigasinya.

Peningkatan jaringan irigasi adalah kegiatan meningkatkan
fungsi dan kondisi jaringan irigasi yang sudah ada atau kegiatan
menambah luas areal pelayanan pada jaringan irigasi yang sudah ada
dengan mempertimbangkan perubahan kondisi lingkungan daerah
irigasi. Jaringan- irigasi terdiri dari petak- petak tersier, sekunder dan
primer yang berlainan antara saluran pembawa dan saluran pembuang
terdapat juga bangunan utama, bangunan pelengkap, yang dilengkapi
keterangan nama luas dan debit. Sebelum diambil keputusan, terlebih
dahulu dicek apakah daerah ini tidak mungkin diairi selamanya atau

hanya untuk sementara saja.

Jika sudah pasti tidak bisa ditanami, daerah ditandai pada peta,
dalam pembagian petak tersier dan kuarter harus diperhatikan keadaan
lapangan dan batas- batas alam yang ada misalnya saluran- saluran
lama, sungai, jalan raya, kereta api dan sebagainya. Perencanaan
jaringan irigasi mempertimbangkan faktor- faktor seperti medan
lapangan, ketersediaan air dan lain- lain. Sebelum merencanakan suatu
daerah irigasi terlebih dahulu harus diadakan penyelidikan mengenai
jenis- jenis tanah pertanian yang akan dikembangkan, bagian yang akan



dilewati jaringan irigasi (kontur, sungai, desa, dan lainnya).
Keseluruhan proses tersebut harus mempertimbangkan faktor ekonomis

dan dampak setelah serta sebelum pelaksanaan proyek.

2.1.2 Klasifikasi Jaringan Irigasi

Berdasarkan cara pengaturan pengukuran aliran air dan
lengkapnya fasilitas, jaringan irigasi dapat dibedakan ke dalam tiga

tingkatan yakni:
1. Jaringan irigasi sederhana

Di dalam irigasi sederhana, pembagian air tidak diukur atau
diatur, air lebih akan mengalir ke saluran pembuang. Para petani
pemakai air itu tergabung dalam satu kelompok jaringan irigasi yang
sama, sehingga tidak memerlukan keterlibatan pemerintah di dala
organisasi jaringan irigasi semacam ini. Persediaan air biasanya
berlimpah dengan kemiringan berkisar antara sedang sampai curam.
Oleh karena itu hampir-hampir tidak diperlukan teknik yang sulit
untuk sistem pembagian airnya organisasi jaringan irigasi semacam ini.
Persediaan air biasanya berlimpah dengan kemiringan berkisar antara
sedang sampai curam. Oleh karena itu hampir-hampir tidak diperlukan

teknik yang sulit untuk sistem pembagian airnya.

Pengambifan bebas

Tialc Bad Pongavwasan
pengambitan aer

Gabungan
saluran irigasi
aan pembuang

Areal persawahan
milik Satu desa

C30-] Garis ketinggian / kontur

— | Sungal

f i Kampung

"/N‘-— Bendung tidak permanen
dengan pengambilan Debas

——] Sasuran irigasi

Gambar 2.1 Jaringan irigasi sederhana

Sumber : https://www.slideshere.net/munsyafandi/macam-macam-sistem-irigasi-

dan-klasifikasi-jaringan-irigasi-lengkap
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2. Jaringan irigasi semi teknis

Dalam banyak hal, perbedaan satu-satunya antara jaringan irigasi
sederhana dan jaringan semi teknis adalah bahwa jaringan semi teknis
ini bendungnya terletak di sungai lengkap dengan bangunan
pengambilan dan bangunan pengukur di bagian hilirnya. Mungkin
juga dibangun beberapa bangunan permanen di jaringan saluran.
Sistem pembagian air biasanya serupa dengan jaringan sederhana.
Adalah  mungkin  bahwa  pengambilan  dipakai untuk
melayani/mengairi daerah yang lebih luas dari daerah layanan pada
jaringan sederhana. Oleh karena itu biayanya ditanggung oleh lebih
banyak daerah layanan. Organisasinya akan lebih rumit jika bangunan
tetapnya berupa bangunan pengambilan dari sungai, karena diperlukan
lebih banyak keterlibatan dari pemerintah.

30| Garis ketinggian / kontur
|se==| Sungal
£S5 Kampung

';u Bendung tidak permanen
’ dengan pengambilan bebas

|—| Saluran irigasi

Gambar 2.2 Jaringan irigasi semi teknis
Sumber : https://www.slideshere.net/munsyafandi/macam-macam-sistem-irigasi-
dan-klasifikasi-jaringan-irigasi-lengkap
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3. Jaringan irigasi teknis

Salah satu prinsip dalam perencanaan jaringan teknis adalah
pemisahan antara jaringan irigasi dan jaringan pembuang/pematus.
Hal ini berarti bahwa baik saluran irigasi maupun pembuang tetap
bekerja sesuai dengan fungsinya masing-masing, dari pangkal hingga
ujung. Saluran irigasi mengalirkan air irigasi ke sawah-sawah dan
saluran pembuang mengalirkan air lebih dari sawah-sawah ke saluran

pembuang alamiah yang kemudian akan diteruskan ke laut.

Bangunan bagi dengan alat
pengukur dan pengatur debit

tigas! dan
pembuang
terpisah

/é Petak tersier

Ved

\
Garis ketinggian / kontur
IZI Sungai
k\‘ Kampung

E Bendung permanen
dengan pengambilan

E Saluran irigasi primer atau
Sekunder

E Saluran tersier
Bangunan bagi
g] Bangunan sadap

E Pembuang tersier

Gambar 2.3 Jaringan irigasi teknis
Sumber : https://www.slideshere.net/munsyafandi/macam-macam-sistem-irigasi-
dan-klasifikasi-jaringan-irigasi-lengkap
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2.1.3 Sistem Jaringan Irigasi

Jaringan irigasi terdiri dari petak- petak tersier, sekunder dan
primer yang berlainan antara saluran pembawa dan saluran pembuang
terdapat juga bangunan utama, bangunan pelengkap, yang dilengkapi
keterangan nama luas dan debit
1. Petak Irigasi

Petak irigasi adalah petak tanah yang memperoleh air irigasi.
Sedangkan kumpulan petak irigasi yang merupakan satu kesatuan
yang mendapat air irigasi melalui saluran tersier yang sama disebut
petak tersier.Untuk membawa air dari sumbernya hingga ke petak
sawah diperlukan saluran pembawa dengan saluran pembuang, air
tidak tergenang pada petak sawah sehingga tidak berakibat buruk.
Kelebihan air ditampung dalam suatu saluran pembuang tersier dan
kuarter dan selanjutnya  dialirkan ke jaringan pembuang
primer.Umumnya petak irigasi dibagi atas tiga bagian yaitu :

a) Petak Tersier
Petak tersier adalah petak yang menerima air irigasi yang
dialirkan dan diukur pada bangunan sadap tersier.

Secara umum petak tersier yang baik sebagai berikut:
1) Mempunyai luas antara 50 -100 Ha, agar pengawasan dan
pembagian air merata.
2) Mempunyai batas yang jelas (parit, jalan batas desa).
3) Jika topografi memungkinkan, petak tersier berbentuk bujur

sangkar atau empat persegi panjang, untuk mempermudah tata

letak bangunan dan efisiensi air baik.
4) Harus terletak langsung berbatasan dengan saluran sekunder.
5) Panjang saluran tersier sebaiknya tidak lebih dari 1,5 km,
saluran kuarter tidak lebih dari 500 m.
6) Tiap petak tersier sedapat mungkin dapat dibagi menjadi petak

kuarter dengan ukuran 8— 15 Ha.



b) Petak Sekunder
Petak sekunder terdiri dari beberapa petak tersier yang
kesemuanya dilayani oleh satu saluran sekunder. Biasanya petak
sekunder menerima air dari bangunan bagi yang terletak disaluran
primer dan sekunder. Batas- batas petak sekunder pada umumnya
berupa tanda-tanda topografii yang jelas, seperti misalnya saluran
pembuang. Luas petak sekunder bisa berbeda—beda, tergantung
pada situasi daerah.
c) Petak Primer
Petak primer terdiri dari beberapa petak sekunder, yang
mengambil air langsung dari saluran primer. Petak primer
dilayani oleh satu saluran primer yang mengambil airnya
langsung dari sumber air, biasanya sungai. Daerah disepanjang
saluran primer sering tidak dapat dilayani dengan mudah dengan

cara menyadap air dari saluran sekunder.

Saluranirigasi
a) Jaringan saluran irigasi utama
Saluran primer membawa air dari jaringan utama ke
saluran sekunder dan ke petak- petak tersier yang diairi. Batas
ujung saluran ‘primer adalah pada bangunan bagi yang terakhir.
Saluran sekunder membawa air dari saluran primer ke petak-petak
tersier yang dilayani oleh saluran sekunder tersebut. Batas saluran
sekunder adalah pada bangunan sadap terakhir.
b) Jaringan saluran irigasi tersier
Saluran irigasi tersier membawa air dari bangunan sadap
tersier di jaringan utama ke dalam petak tersier lalu di saluran
kuarter. Batas ujung saluran ini adalah petak bagi kuarter yang
terakhir. Saluran kuarter membawa air dari box bagi kuarter
melalui bangunan sadap tersier.
c) Jaringan saluran pembuang utama
Saluran pembuang primer mengalirkan air lebih dari

saluran pembuang sekunder keluar daerah irigasi. Saluran



pembuang primer sering berupa saluran pembuang alam yang
mengalirkan kelebihan air ke sungai, anak sungai, atau ke laut.
Saluran pembuang sekunder menampung air dari jaringan
pembuang tersier dan membuang air tersebut ke pembuang primer
atau langsung ke pembuang alam dan keluar daerah irigasi.
d) Jaringan saluran pembuang tersier
Saluran pembuang tersier terletak diantara petak- petak
tersier yang termasuk dalam unit irigasi sekunder yang sama dan
menampung air, baik dari pembuangan kuarter maupun sawah-
sawah. Air tersebut dibuang ke dalam jaringan pembuang
sekunder. Saluran pembuang sekunder menerima buangan air dari
saluran pembuang kuarter yang menampung air langsung dari
sawah
e) Dimensi-saluran saluran
Perencanaan  dimensi ~ saluran  dilakukan  dengan
menganggap bahwa aliran tetap untuk itu ditetapkan rumus rumus
Stricler(KP-03):

V = K X Rix QLY s o) SN 1 SO (2.1)
R = e e e (2.2)
FE (T 1111) 11 (2.3)
11 ) N (2.4)
Q =V XA (M) (2.5)
S Y 11 (51) OO (2.6)
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Dimana :

V = Kecepatan aliran (m/detik)

R = Jari- jari hidrolis (m)

Q = Debit saluran (m?3/dtk)

A = Potongan melintang aliran (m?)

P = Keliling basah (m)

b = Lebar dasar (m)

h = Tinggi air (m)

| = Kemiringan saluran (m)

K = Koefisien kekasaran stricler (m*?/dtk)

rTIVR= 4 ¢ - ottt .
OM:JI\J. At HIIT § T TP
T Hif (T T CHTHTAEE D
44 4! RPN 3 HH
?’ v” tht -t Pt + 1
4 lS 104 H— LN }
060f-++ e I il F
;tLII W“ SN LU dalam m/dt + *1_
RN +
B + Hik N :
8 {i%ﬁaono‘ L 0 et
2 050{++ N ) \ iiinn
51 \ \
€ B '?“: f N il
sl |HHH L
o ¥ 7‘” I
o [T1125 %104 i
s derrH TN a
o S aaey HHIN
% »f_] HI Y"L'«ﬁ “ia 1
@ TTTITT] 20 x10- R i
£ wol T TR RS
oo HIHHH ‘ s
g H%ﬂh"’ﬂ;. L; ' Suaiiiiin
c -IVR= 15 x 10°
§ VR: 15 x !JJ*-VJ.NE RE
& 2ol T =
= 020 it —
€ TR ]
o
X 44
MIER L] M.
010 ]
1 .
1] | THIIT
o1 02 03 040506 08 10 20 30 405060 80 10 20 30 40 50

debit rencana saluran Q datom nYe

Gambar 2.4 Grafik perencanaan saluran irigasi
Sumber : Kriteria perencanaan ( KP 01)
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Tabel 2.1 Data profil garis A

Q M| N [k ks I h [b vm/dt [ INh Vpd
1 2 |3 4 5 6 7 8 9 10
030 | L0 [10] 35 056 | 062 |062 |039 [319 |[042
0go | 10 [L12| 35 050 | 073 |088 |042 |3.16 |044
0'75 15 (13| 35 046 |078 |1.02 |044 |307 |046

15 (18| 40 039 | 092 |166 |054 |292 |055
150 | 15 (23| 40 032 |1.16 |266 |059 |276 |057
300 |15 |27]| 40 028 |132 |357 |061 |263 |058
450

15 [ 31| 425 025 |1.41 |437 |066 |246 |061
6.00 | 1.5 35| 425 023 |150 |525 |067 |236 |0.62
750 | 1.5 |3.7| 425 021 |160 |593 |067 |224 |061
9.00

20| 42| 45 020 |160 |671 |070 |214 |0.64
1100 | 20 (49| 45 047 | 176 |864 |070 |1.94 |0.63
1500 | 20 (65| 45 015 | 200 |1298 | 074 |1.87 |0.64
' 20]90| 45 0.13 | 219 11973 | 074 |179 |0.65
25.00
40.00

Sumber : Kriteria perencnaan (Kp 01)

f). Debit Saluran

Debit rencana sebuah saluran di hitung dengan rumus :

Q = e T s 2.7)
Dimana
Q : Debit rencana (m3/dt)
NFR : Need Field Requirtment (Kebutuhan air sawah),
(m3/dt.ha)
A - Luas daerah irigasi,(ha)
e : Efesiensi irigasi, 0,8 untuk saluran tersier dan 0,9

untuk saluran primer dan sekunder
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2.2 Analisis Hidrologi

2.2.1

2.2.2

Pengertian Hidrologi

Hidrologi adalah ilmu yang mempelajari tentang terjadinya
pergerakan dan distribusi air di bumi, baik di atas maupun di
bawah permukaan bumi, tentang sifat fisik dan sifat kimia air serta
reaksinya terhadap lingkungan dan hubungannya dengan
kehidupan. Secara umum hidrologi dapat dikatakan ilmu yang
menyangkut msalah kuantitas air.

Analisis hidrologi  dimaksudkan untuk memprediksi
keberadaan sumber air pada daerah kajian dengan menggunakan
persamaan empiris yang memperhitungkan parameter- parameter
alam yang mempengaruhi. Sedangkan dari analisa hidrologi ini
ditujukan untuk memberikan perkiraan menganai ketersediaan air,
kebutuhan air yang mungkin terjadi.

Penggunaan metode dan parameter yang digunakan dalam
analisis hidrologi disesuaikan dengan kondisi areal penelitian dan
ketersediaan data. Analisis hidrologi yang dilakukan sehubungan
dengan perencanaan jaringan irigasi adalah meliputi:

Analisis Curah Hujan Rencana

Dalam penentuan curah hujan data dari pencatat atau
penakar hanya didapatkan curah hujan di suatu titik tertentu (point
rainfall). Untuk mendapatkan harga curah hujan areal dapat

dihitung dengan beberapa metode.

1. Metode rata-rata Aljabar
Curah hujan didapatkan dengan mengambil rata-rata hitung
(arithematic mean) dari penakaran pada penakar hujan areal

tersebut. Cara ini digunakan apabila :

a. Daerah tersebut berada pada daerah yang datar
b. Penempatan alat ukur tersebar merata
c. Variasi curah hujan sedikit dari harga tengahnya

13



Rumus :
R =1/n (R1+R2+......... FRN) oo, (2.8)
Di mana :
R = Curah hujan maksimum rata-rata (mm)
n =Jumlah stasiun pengamatan
R1 = Curah hujan pada stasiun pengamatan satu (mm)
R2 = Curah hujan pada stasiun pengamatan dua (mm)
Rn = Curah hujan pada stasiun pengamatan n (mm)

2. Metode Thiessen

Cara ini didasarkan atas cara rata-rata timbang, di mana masing-
masing stasiun mempunyai daerah pengaruh yang dibentuk dengan
garis-garis sumbu tegaklurus terhadap garis penghubung antara dua
stasiun dengan planimeter maka dapat dihitung luas daerah tiap stasiun.
Sebagai kontrol maka jumlah luas total harus sama dengan luas yang
telah diketahui terlebih dahulu. Masing-masing luas lalu diambil
prosentasenya dengan jumlah total = 100%. Kemudian harga ini
dikalikan dengan curah hujan daerah di stasiun yang bersangkutan dan

setelah dijumlah hasilnya merupakan curah hujan yang dicari.

Hal yang perlu diperhatikan dalam metode ini adalah sebagai berikut :

a. Jumlah stasiun pengamatan minimal tiga buah stasiun
b. Penambahan stasiun akan mengubah seluruh jaringan
c. Topografi daerah tidak diperhitungkan
d. Stasiun hujan tidak tersebar merata

Rumus :

= Aq. Ri+ Ay Ry+..+A R
R=—"—>2" s (2.9)

Ai+Azrt..+Ap

di mana ;
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R = Curah hujan maksimum rata-rata (mm)

Gambar 2.5 Polygon Thiessen
Sumber : (Soewarno,1995)

3. Metode Isohyet

Pada metode ini, dengan data curah hujan yang ada dibuat garis-
garis yang merupakan daerah yang mempunyai curah hujan yang sama
(Isohyet), seperti terlihat Gambar 2.5. Kemudian luas bagian di antara
Isohyet yang berdekatan diukur, dan harga rata-ratanya dihitung sebagai
rata-rata timbang dari nilai kontur, kemudian dikalikan dengan masing-
masing luasnya. Hasilnya dijumlahkan dan dibagi dengan luas total
daerah maka akan didapat curah hujan areal yang dicari.

Metode ini ini digunakan dengan ketentuan :

a. Dapat digunakan pada daerah datar maupun pegunungan
b. Jumlah stasiun pengamatan harus banyak

C. Bermanfaat untuk hujan yang sangat singkat

Rumus :

15



R3+R Rn+Rp—
TP S S L (= B

R =-2 2 2 s (2.10)
Ai+A 4. +A

Gambar 2.6 Metode Isohyet
Sumber : (Soewarno,1995)

4. Metode Weduwen
Curah hujan yang diperhitungkan untuk suatu periode ulang
tertentu adalah berdasarkan hujan maksimum I, dengan rumus :
5
R = g R I

Besaran curah hujan untuk periode ulang ulang tertentu dengan
metode weduwen ditentukan berdasarkan curah hujan dengan periode

ulang 70 tahun, yaitu

Rumus
R
R 70 = ; ............................................................................... (211)
dimana :
R - = Curah hujan dengan periode 70 tahun (mm)

R ; Max = Curah hujan terbesar ke I (mm)

m = Koeffisien perbandingan curah hujan

Curah hujan dengan periode ulang tertentu dicari dengan rumus :
RSM R 70 e (2.12)
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dimana :

R, = Curah hujan dengan periode ulang tertentu (mm)

5. Metode Gumbel

Rumus :

Curah hujan rata-rata (X )

Standar devisiasi (Sx)

Sx = /2(’%7) .............................................. (2.14)

Curah hujan rencana dengan periode ulang T tahun ( X 1)

xT=)7+(YT-Yn)j—z ............................ (2.15)

dimana :

X ¢ = Curah hujan dengan kala ulang T tahun (mm)
X ; =Curah hujan harian maksimum (mm)

X = Curah hujan rata-rata (mm)

Y r = Reduced variate

Y ,, = Mean reduce variate

S, = Simpangan baku reduce variate

S, = Standar deviasli

Tabel 2.2 Harga Koefisien (kp) dan (ka)

Keterengan Kp Ka
Pilar dengan ujung segi empat dan sudutnya dibulatkan 0.02
0.10 tebal pilar ’
Pilar dengan ujung bulat 0,01
Pilar dengan ujung runcing 0
Pangkal tembok segi empat dengan tembok sebelah udik 020
90° arah aliran :
Pangkal tembok bulat dengan tembok sebelah udik 90° 0,10

arah aliran dengan 0.5 H > 0.5 H1
Pangkal tembok bulat denganr > 0.5 hl 0

Sumber : Dep Pu Standar Perencanaan Irigasi, Kp-02, 1986 hal 38
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Tabel 2.3 Return periode ( T dan Yt)

Return Period (Years) (T)

Reduced Variated ( Yt)

2

0,3665

3

0,5612

5

1,4999

10

2,2502

20

2,9702

25

3,1985

50

3,9019

100

4,6001

2

000

5,2958

Sumber : Joesron Loebis, (1987)

Tabel 2.4 Reduced mean (Yn)

N

0

1

2

3

10

0,4952

0,4992

0,504

0,507

0,5179

0,513

0,513

0,513

0,5202

0,522

20

0,5236

0,5252

0,527

0,528

0,5285

0,531

0,532

0,533

0,5343

0,5353

30

0,5362

0,5371

0,538

0,539

0,5396

0,54

0,541

0,542

0,5374

0,543

40

0,5436

0,5442

0,545

0,545

0,5458

0,546

0,547

0,544

05477

0,5481

50

0,5485

0,5489

0,549

0,55

0,5501

0,55

0,951

0,551

0,5515

0,5518

60

0,5521

0,5524

0,553

0,553

0,5533

0,554

0,554

0,554

0,5543

0,5545

70

0,5548

0,555

0,555

0,556

0,5557

0,556

0,556

0,556

0,5563

0,5565

80

0,5569

0,557

0,557

0,557

0,5576

0,558

0,558

0,558

0,5583

0,5585

90

0,5585

0,5587

0,559

0,559

0,5592

0,559

0,56

0,56

0,5598

0,5598

100

0,56

Sumber : Joesron Loebis, (1987)

Tabel 2.5 Reduced standart deviation (SN)

N

0

1

2

3

4

10

0,9496

0,968

0,983

0,997

1,01

1,021

1,032

1,041

1,0493

1,0565

20

1,0624

1,07

1,075

1,081

1,087

1,092

1,096

11

1,1047

1,1086

30

11124

1,116

1,119

1,123

1,126

1,129

1,127

1,134

1,1363

1,1388

40

1,1413

1,144

1,146

1,148

1,15

1,152

1,154

1,156

1,1574

1,159

50

1,1607

1,161

1,164

1,166

1,167

1,168

1,109

1171

11721

11731

60

11747

1,176

1177

1,179

1,179

118

1,181

1,182

1,1884

1,1814

70

1,1854

1,186

1,187

1,188

1,189

1,181

1,906

1,192

1,1923

1,1836

80

1,1938

1,195

1,195

1,196

1,197

1,197

1,198

1,199

1,1994

1,2001

90

1,2007

1,201

1,202

1,203

1,203

1,204

1,204

1,205

1,2055

1,206

100

1,2065

Sumber : Joesron Loebis, (1987)
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Tabel 2.6 Hubungan antara p dan T menurut Haspers

T M T U T 1l
1 -1,86 41 2,56 81 3,22
2 0,17 42 2,59 82 3,23
3 0,22 43 2,61 83 3,24
4 0,44 44 2,63 84 3,26
5 0,64 45 2,65 85 3,27
6 0,81 46 2,67 86 3,28
7 0,95 47 2,69 87 3,29
8 1,06 48 2,71 88 3,3
9 1,17 49 2,73 89 3,31
10 1,26 50 2,75 90 3,33
11 1,35 51 2,77 91 3,43
12 1,43 52 2,79 92 4,14
13 15 53 2,81 93 4,57
14 1,57 54 2,83 94 4,88
15 1,63 55 2,84 95 5,13
16 1,69 56 2,86 96 5,33
17 1,74 57 2,88 97 551
18 18 58 %) 98 5,56
19 1,85 59 20 99 5,8
20 1,89 60 2,93 100 9,2
21 1,94 61 2,94

22 1,98 62 2,96

23 2,02 63 2,97

24 2,06 64 2,9

25 2,1 65 3

26 213 66 3,02

27 AN/ 67 3,03

28 2,19 68 3,05

29 2,24 69 3,05

30 2,27 70 3,05

31 2,3 (i 3,08

32 2,33 72 3,11

33 2,36 73 3,12

34 2,39 74 3,13

35 2,41 75 3,14

36 2,44 76 3,16

37 2,47 77 3,17

38 2,49 78 3,18

39 2,51 79 3,19

40 2,54 80 3,21

Sumber : Joesron Loebis, (1987)

19



Tabel 2.7 Koefisien Run Off

No Keadaan Medan DAS Koef. Run Off
1 | Daerah pegunungan berlereng terjal 0,075 -0,90
2 Daerah perbukitan 0,70-0,80
3 | Daerah bergelombang dan bersemak 0,50 - 0,75
4 | Daerah dataran yang digarap 0,45 -0,60
5 | Daerah persawahan irigasi 0,70-0,80
6 | Sungai di daerah pegunungan 0,75-0,85
7 | Sungai kecil di daerah dataran 0,45 -0,75
8 | Sungai yang lebih besar dari seperduanya dataran 0,50-0,75

Sumber : Civil Engineering Society, Japan

Tabel 2.8 Jenis tanah dan perkolasi

Jenis Tanah Perkolasi (mm/hari)
Sandy loam 3-6
Loam 2-3
Clay loam 1-2

Sumber : Standar perencanaan irigasi KP —/02

Tabel 2.9 Koefisien jenis tanah

Jenis Tanah n m
Batu 2,76 0,71
Diluvium 0,87 1,05
Aluvium 1256 0,89
Aluvium Lunak 0,29 1,32

Sumber : Standar perencanaan irigasi KP — 02 hal 33,1986

Tabel 2.10 Periode ulang dan percepatan gempa (ac)

Periode Ulang (tahun) Ac (gal = cm/dt?)
20 85
100 160
500 225
1000 275

Sumber : Standar perencanaan irigasi KP — 02 hal 37,1986

2.3 Analisis Hidrologi

Data hidrologi adalah kumpulan keterangan atau fakta mengenai fenomena
hidrologi ( hydrologic phenomena ), seperti besarnya : curah hujan, temperatur,
penguapan, lamanya penyinaran matahari, kecepatan angin, debit sungai, tinggi
muka air sungai, kecepatan aliran, kosentrasi sedimen sungai akan selalu berubah

terhadap waktu (Soewarno,1995).
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Data hidrologi dianalisis untuk membuat keputusan dan menarik
kesimpulan mengenai fenomena hidrologi berdasarkan sebagian data hidrologi
yang dikumpulkan. Untuk perencanaan bendung analisis hidrologi yang
terpenting yaitu dalam menentukan debit banjir rencana dan debit andalan
(Soewarno,1995).

Adapun langkah-langkah dalam analisis debit andalan adalah sebagai
berikut (Soewarno,1995):

1. Menentukan Daerah Aliran Sungai ( DAS ) beserta luasnya.

2. Menentukan Luas pengaruh daerah stasiun-stasiun penakar hujan.

3. Menentukan curah hujan maksimum tiap tahunnya dari data curah hujan
yang ada.

4. Menganalisis curah hujan rencana dengan periode ulang T tahun.

5. Menghitung debit banjir rencana berdasarkan besarnya curah hujan
rencana diatas pada periode ulang T tahun.

6. Menghitung debit andalan merupakan debit minimum sungai Yyang
dipergunakan untuk keperluan irigasi.

7. Menghitung kebutuhan air di sawah yang dibutuhkan untuk tanaman.

8. Menghitung neraca air yang merupakan perbandingan antara debit air
yang tersedia dengan debit air yang dibutuhkan untuk keperluan irigasi.

\ Kondensasi

J
Presipitasi

Transpirasi

Gambar 2.7 Siklus air

Sumber : Google search (19-02-2021)
https://images.app.goo.gl/M3jkwRWSNJeViY3H9
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Penentuan Debit Banjir Rencana
Uraian Umum Mengenai Debit Banjir Rencana

Pemilihan banjir rencana untuk bangunan air adalah suatu masalah
yang sangat bergantung pada analisis statistik dari urutan kejadian banjir
baik berupa debit air di sungai maupun hujan. Dalam pemilihan suatu
teknik analisis penentuan banjir rencana tergantung dari data-data yang
tersedia dan macam dari bangunan air yang akan dibangun (Soewarno,
1995).

Curah Hujan Daerah

Untuk memperoleh data curah hujan, maka diperlukan alat untuk
mengukurnya yaitu penakar hujan dan pencatat hujan. Dalam perencanaan
bendung ini data curah hujan diperoleh dari stasiun-stasiun sekitar lokasi
bendung di mana stasiun hujan tersebut masuk dalam DAS.

Perencanaan Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah aliran sungai ditentukan berdasarkan topografi daerah
tersebut, di mana daerah aliran sungai adalah daerah yang dibatasi oleh
punggung-punggung bukit diantara dua buah sungai sampai ke sungai
yang ditinjau. Pada peta topografi dapat ditentukan cara membuat garis
imajiner yang menghubungkan titik yang mempunyai elevasi kontur
tertinggi di sebelah kiri dan kanan sungai yang ditinjau. Untuk
menentukan luas daerah aliaran sungai dapat digunakan alat planimeter.
Analisis Curah Hujan Rencana

Dalam penentuan curah hujan data dari pencatat atau penakar
hanya didapatkan curah hujan di suatu titik tertentu (point rainfall). Untuk
mendapatkan harga curah hujan areal dapat dihitung dengan beberapa
metode :

1. Metode Harspers
Rumus yang digunakan :

a. Curah hujan rata —rata ( X )
=22 (2.16)

N e

b. Standar deviasi (Sx)
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Sy = ’Z (xi— X)
n—1

c. Curah hujan rencana dengan periode ulang T tahun (Xt)

Rr=R+S.pu (2.17)

Dimana :

R r = Hujan rencana kala ulang tahun T tahun ( mm)
R = Hujan rata-rata maksimum ( mm)

S = Standar Deviasi

| = Standar variabel

2. Metode Gumbel

Rumus :

Curah hujan rata-rata (X )

= % ______________________________________ (2.18)

Standar devisiasi (Sx)

, i\
Sx = Z(JZTJC) ______________________________________ (2.19)

Curah hujan rencana dengan periode ulang T tahun ( X 1)

xT:Y+(YT-Yn)§—z ______________________________________ (2.20)

Dimana :

X ¢ = Curah hujan dengan kala ulang T tahun (mm)
X ; = Curah hujan harian maksimum (mm)

X = Curah hujan rata-rata (mm)

Y r = Reduced variate (tabel 2.4)

Y ,, = Mean reduce variate (tabel 2.5)

S ,, = Simpangan baku reduce variate (tabel 2.6)

S , = Standar deviasi
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2.5 Perencanaan Irigasi
2.5.1 Data Topografi

Data — data topografi yang diperlukan atau harus dibuat adalah:

1. Peta topografi dengan garis-garis ketinggian dan tata letak jaringan
irigasi dengan skala 1:25.000 dan 1:5.000.

2. Peta situasi trase saluran berskala 1:2.000 dengan garis-garis
ketinggian pada interval 0,5 m untuk daerah datar dan 1,0 m untuk
daerah berbukit-bukit.

3. Profil memanjang pada skala horizontal 1:2.000 dan skala vertikal
1:200 (atau skala 1:100 untuk saluran berkapasitas kecil bilamana
diperlukan).

4. Potongan melintang pada skala horizontal dan vertikal 1:200 (atau
1:100 untuk saluran-saluran berkapasitas kecil) dengan interval 50 m
untuk bagian lurus dan-interval 25 m pada bagian tikungan.

5. Peta lokasi titik tetap/benchmark, termasuk deskripsi benchmark.
Penggunaan peta-peta foto udara dan foto (ortofoto dan peta garis)
yang dilengkapi dengan garis ketinggian akan sangat besar artinya
untuk perencanaan tata letak dari trase saluran. Peta-peta teristris masih

diperlukan sebagai peta baku/peta dasar.

2.5.2 Kapasitas Rencana
1. Debit Rencana
Debit rencana sebuah saluran dihitung dengan rumus umum berikut :

Rumus :

= (2.21)

Di mana :

Q = Debit rencana, Itr/dt

c = Koefisien pengurangan karena adanya sistem golongan
NFR = Kebutuhan bersih (netto) air di sawah, Itr/dt/ha

A = Luas daerah yang diairi, ha

e = Efisiensi irigasi secara keseluruhan.
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Jika air yang dialirkan oleh jaringan juga untuk keperluan selain
irigasi, maka debit rencana harus ditambah dengan jumlah yang
dibutuhkan untuk keperluan itu, dengan memperhitungkan efisiensi
pengaliran. Kebutuhan air lain selain untuk irigasi yaitu kebutuhan air
untuk tambak atau kolam, industri maupun air minum yang diambil dari
saluran irigasi. "Lengkung Kapasitas Tegal" yang dipakai sejak tahun
1891, tidak lagi digunakan untuk perencanaan kapasitas saluran irigasi.
Alasannya adalah sekarang telah ada metode perhitungan kebutuhan air di
sawah yang secara lebih tepat memberikan kapasitas bangunan sadap
tersier jika dipakai bersama-sama dengan angka-angka efisiensi di tingkat
tersier.

Pengurangan kapasitas saluran yang harus mengairi areal seluas
lebih dari 142 ha, sekarang digabungkan dalam efisiensi pengaliran.
Pengurangan kapasitas yang diasumsikan oleh Lengkung Tegal adalah
20% untuk areal yang ditanami tebu dan 5% untuk daerah yang tidak
ditanami tebu. Persentase pengurangan ini dapat dicapai jika saluran
mengairi daerah seluas 710 ha atau lebih. Untuk areal seluas antara 710 ha
dan 142 ha koefisien pengurangan akan turun secara linier sampai 0.

2. Kebutuhan Air di Sawah
Kebutuhan air di sawah untuk padi ditentukan oleh faktor-faktor berikut:
a. Cara penyiapan lahan
b. Kebutuhan air untuk tanaman
c. Perkolasi dan rembesan
d. Pergantian lapisan air, dan
e. Curah hujan efektif.

Kebutuhan total air di sawah Gross Field Requirment (GFR)
mencakup faktor 1 sampai 4. Kebutuhan bersih (netto) air di sawah Need
Field Requiretment (NFR) juga memperhitungkan curah hujan efektif.
Besarnya kebutuhan air di sawah bervariasi menurut tahap pertumbuhan
tanaman dan bergantung kepada cara pengolahan lahan. Besarnya
kebutuhan air di sawah dinyatakan dalam mm/hari. Besarnya kebutuhan

air irigasi pada lahan rawa perlu dilakukan perhitungan secara kKhusus
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mengingat asumsi besaran komponen kebutuhan air pada lahan rawa
berbeda dengan sawah biasa.

Besarnya kebutuhan air di sawah untuk tanaman ladang dihitung
seperti pada perhitungan kebutuhan air untuk padi. Ada berbagai harga
yang dapat diterapkan untuk kelima faktor diatas. Mengantisipasi
ketersediaan air yang semakin terbatas maka perlu dicari terus cara
budidaya tanaman padi yang mengarah pada penghematan konsumsi air.
Cara pemberian air terputus/berkala (intermittent irrigation) memang
terbukti efektif dilapangan dalam usaha hemat air, namun mengandung
kelemahan dalam membatasi pertumbuhan rumput. Beberapa metode lain
salah satunya metode “System of Rice Intensification (SRI)” yang
ditawarkan dapat dipertimbangkan. Sistem pemberian air terputus/berkala
sesuai untuk daerah dengan debit tersedia aktual lebih rendah dari debit
andalan 80%.

3. Efisiensi

Untuk tujuan-tujuan perencanaan, dianggap bahwa seperlima sampai
seperempat dari jumlah air yang diambil akan hilang sebelum air itu
sampai di sawah. Kehilangan ini disebabkan oleh kegiatan eksploitasi,
evaporasi dan perembesan. Kehilangan akibat evaporasi dan perembesan
umumnya kecil saja jika dibandingkan dengan jumlah kehilangan akibat
kegiatan eksploitasi. Penghitungan rembesan hanya dilakukan apabila
kelulusan tanah cukup tinggi. Pemakaian air hendaknya diusahakan
seefisien mungkin, terutama untuk daerah dengan ketersediaan air yang
terbatas. Kehilangan-kehilangan air dapat diminimalkan melalui :
a. Perbaikan sistem pengelolaan air :

1) Sisi operasional dan pemeliharaan (O&P) yang baik

2) Efisiensi operasional pintu

3) Pemberdayaan petugas (O&P)

4) Penguatan institusi (O&P)

5) Meminimalkan pengambilan air tanpa ijin Partisipasi P3A

b. Perbaikan fisik prasarana irigasi :
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1) Mengurangi kebocoran disepanjang saluran

2) Meminimalkan penguapan

3) Menciptakan sistem irigasi yang andal, berkelanjutan, diterima
petani

Pada umumnya kehilangan air di jaringan irigasi dapat dibagi-bagi
sebagai berikut:

1) 12,5 - 20 % di petak tersier, antara bangunan sadap tersier dan
sawah.

2) 5-10 % di saluran sekunder

3) 5-10 % di saluran utama

Besaran angka kehilangan di jaringan irigasi jika perlu didukung
dengan hasil penelitian & penyelidikan. Dalam hal waktu, tenaga dan
biaya tidak tersedia maka besaran kehilangan air irigasi bisa didekati
dengan alternatif pilihan-sebagai berikut :

1) Memakai angka penelitian kehilangan air irigasi didaerah irigasi lain
yang mempunyai karakteristik yang sejents.

2) Angka kehilangan air irigasi praktis yang sudah diterapkan pada
daerah irigasi terdekat.

Efisiensi secara keseluruhan (total) dihitung sebagai berikut :

Efisiensi jaringan tersier (er) x efisiensi jaringan sekunder (Cs) X
efisiensi jaringan primer (ep), dan antara 0,65- 0,79. Oleh karena itu
kebutuhan bersih air di sawah Need Field Requiretment (NFR) harus
dibagi untuk memperoleh jumlah air yang dibutuhkan di bangunan
pengambilan dari sungai. Faktor-faktor efisiensi yang diterapkan untuk

perhitungan saluran disajikan pada Tabel 2.10
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Tabel 2.11 Sistem kebutuhan air

Tingkat Kebutuhan Air Satuan
Sawah petak NFR (Kebutuhan bersih air | (I/dt/ha)
di sawah)
Tersier TOR (kebutuhan air di | (I/dt)

bangunan sadap tersier)
(NFR x luas daerah) x ei
1

Petak Sekunder SOR (kebutuhan air | (I/dt atau m3/dt)
dibangunan sadap
sekunder)
Z TOT X i
Cs
Petak Primer MOR (Kebutuhan air di | (I/dt atau m3/dt)

bangunan sadap primer)

1
ZTORch—
€p

Bendung DR (kebutuhan diversi) m3/dt
MOR sisi kiri dan Mor sis
kanan

Sumber: (Rawa, 2013)

Kehilangan yang sebenarnya di dalam jaringan bisa jauh lebih tinggi, dan
efisiensi yang sebenarnya yang berkisar antara 30 sampai 40 % kadang- kadang
lebih realistis, apalagi pada waktu-waktu kebutuhan air rendah. Walaupun
demikian, tidak disarankan untuk merencanakan jaringan saluran dengan efisiensi
yang rendah itu. Setelah beberapa tahun diharapkan efisiensi akan dapat dicapai.

Keseluruhan efisiensi irigasi yang disebutkan diatas, dapat dipakai pada
proyek-proyek irigasi yang sumber airnya terbatas dengan luas daerah yang diairi
sampai 10.000 ha. Harga-harga efisiensi yang lebih tinggi (sampai maksimum 75
%) dapat diambil untuk proyek-proyek irigasi yang sangat kecil atau proyek
irigasi yang airnya diambil dari waduk yang dikelola dengan baik.

Di daerah yang baru dikembangkan. yang sebelumnya tidak ditanami padi,
dalam tempo 3 - 4 tahun pertama kebutuhan air di sawah akan lebih tinggi
daripada kebutuhan air di masa-masa sesudah itu. Kebutuhan air di sawah bisa
menjadi 3 sampai 4 Kkali lebih tinggi daripada yang direncana,ini untuk
menstabilkan keadaan tanah itu. Dalam hal-hal seperti ini, kapasitas rencana
saluran harus didasarkan pada kebutuhan air maksimum dan pelaksanaan proyek
itu harus dilakukan secara bertahap. Oleh sebab itu, luas daerah irigasi harus
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didasarkan pada kapasitas jaringan saluran dan akan diperluas setelah kebutuhan
air di sawah berkurang. Untuk daerah irigasi yang besar, kehilangan-kehilangan
air akibat perembesan dan evaporasi sebaiknya dihitung secara terpisah dan

kehilangan-kehilangan lain harus diperkirakan.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bendungan Batang Ingu di Kecamatan
Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Lokasi penelitian ini merupakan lanjutan dari
kerja praktek penulis karena dalam Laporan Kerja Praktek yang lalu hanya
meninjau pada pekerjaan lantai bendung saja. Untuk itu penulis ingin meninjau

ulang seluruh pekerjaan pembangunan pada Bendungan Batang Ingu ini.

asi Peneiitian

= rindipasang

Gambar 3.1 Lokasi penelitian
Sumber : Google map (15-02-2020)
https://maps.app.goo.gl/aeDrsxgWh3KfPxFA
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e PEMERINTAHAN KABUPATEN PASAMAN BARAT

DINAS PEKERJAAN UMUM PENATAAN RUANG

Alamat : JI. M. Natsir - Pasaman Baru - Simpang Empat Telp. (0753) 4611984 Fax (0753) 7464233
Email : puprkab.pasamanbarat@gmail.com

SURAT PERJANJIAN KERJA (KONTRAK)

Nomor :602/15/KONTRAK-IPDMIP/PSDA/DPUPR-2020
Tanggal : 07 SEPTEMBER

Nomor SPMK $ /SPMK-IRG/PSDA/DPUPR-2020

Tanggal : 04 September 2020

Kegiatan :Integrated Participatory Develoment and Managent of Irigation
Program (IPDMIP) (LOAN)

Pekerjaan : Rehabilitas Jaringan Irigasi D.I Batang INGU (193 Ha)

Mulai Pekerjaan : 04 September 2020

Selesai Pekerjaan : 17 Desember 2020

Dokumen Perjanjian Kerja Biaya :Rp. 1.852.800.000,- (satu milyar delapan ratus lima puluh duajuta delapan ratus rupiah)

Masa Pelaksanaan : 105 Hari

Konsultan Pengawas :CV.EHSAN ENGINEERING CONSULTANT

PENVEDIAJASA (TN [INTDLA [JAYTA

Alamat : Jorong Padang Tujuh Kec. Pasaman - Kab. Pasaman Barat

Gambar 3.1 Data proyek

Sumber : Dokumentasi lapangan (2020)

3.2 Data Penelitian
Dalam tahapan ini dilakukan kegiatan pengumpulan data yang diperlukan
dalam studi ini. Pengumpulan data ini harus terencana dengan baik agar tepat
sasaran dan efektif. Data yang dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan dan
penyusunan skripsi ini dapat diklasifikasikan dalam dua jenis data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara pengamatan dan
pengukuran secara langsung dilokasi penelitian.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah:
a. Data berupa gambar perencanaan bendungan.
b. Data dimensi (panjang, lebar) bendungan dan kedalaman sungai.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber data yang telah
ada, dari instansi terkait, laporan, jurnal, buku, atau sumber lain yang relevan.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah:
a. Data curah hujan
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b. Data luas lahan persawahan
c. Data debit air sungai
d. Data topografi

3.3 Metode Analisis Data

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan secara survei visual dibagi menjadi dua

tahap yaitu :
Tahap 1 : Tahap pertama mengetahui lokasi penelitian dan berapa panjang
jaringan saluran irigasi yang dibangunan baru.
Tahap 2 : Tahap kedua mengumpulkan data penelitian antara lain, data
curah hujan, data topografi, data debit sungai, dan data pelaksanaan
perencanaan dari proyek yang ditinjau.

2. Studi literatur
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan acuan dalam analisis data
serta perhitungan dalam batasan masalah.

3. Metodologi penelitian
Pada tahap pengolahan data penulis. menggunakan beberapa metode
pengolahan data antara lain:
a. Metode Harspers
b. Metode Gumbel
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34 Diagram Alir Penelitian
Langkah-langkah penelitian disajikan dalam bagan alir penelitian yang
dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut ini:

Survei Lokasi Penelitian

Studi Literatur

V
Pengumpulan Data

v

3. Debit air sungai
4. Data topografi

Data Primer Data Sekunder
1.Data perencanaan awal 1. Jurnal, Skripsi
2. RAB dan DED 2. Data curah hujan

v

Vv

Pengolahan Data |<

Tidak

/

\4

\ 4
/ 1. Metode Harspers / / 2. Metode Gumbel /
‘L A\ 2

Y Ya

Hasil Penelitian

\
Kesimpulan dan Saran

Vv

Gambar 3.2 Bagan alir penelitian
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4.1 Analisis Hidrologi

curah hujan maksimum pada stasiun yang berada di

HASIL DAN PERHITUNGAN

BAB IV

Dalam perhitungan analisa hidrologi data yang dibutuhkan adalah data

lokasi

rencana

pembangunan irigasi atau dari stasiun pengamatan yang mewakili keadaan

curah hujan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) tempat jaringan Irigasi di

rencanakan.

Untuk perencanaan jaringan irigasi primer Daerah Irigasi Batang Ingu ini

digunakan data curah hujan Stasiun Sukamenanti, Stasiun Silaping dan Stasiun

Ujung Gading.
Tabel 4.1 Data curah hujan bulanan St. Sukamenanti tahun 2011-2020

Tahun | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop | Des Jml
2011 64 48 42 74 27 61 49 78 61 30,4 58 65 657,4
2012 24 56 32 67 47 28 61 62 117 46 68 0 608
2013 34 36 89 TALL 46 42 41 64 46 32 46 67 614
2014 24 61 96 24 24 24 24 33 46 70 46 26 498
2015 41 183 | 1148 | 90 87 133 | 1058 | 65,5 | 105 | 1152 | 161 | 191 | 1292,3
2016 24 39 24 36 16 24 16 64 18 28 0 0 289
2017 | 10 90 70 70 80 40 40 20 50 20 70 | 80 640
2018 | 40 75 40 50 80 60 70 | 120 | 45 30 90 | 40 740
2019 7 8 40 6 8 60 50 60 65 60 93 110 567
2020 60 40 40 110 60 30 20 70 50 90 100 50 720
Rataz | 35 61 57 50 | 47 53 47 65 62 51 72 | 54 664

Sumber : BMKG Sicincin (2021)
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Gambar 4.1 Grafik curah hujan stasiun Sukamenanti
Sumber : BMKG Sicincin (2021)
Tabel 4.2 Data curah hujan bulanan St. Silaping

Tahun | Jan | Feb | Mar | Apr | Mai | Jun | Jul'| Ags | Sep | Okt | Nop | Des | Jml
2011 | 50 | 35 | 35.| 45 | 65 | 35 [ 20| "8 20 | 20 | 30 | 30 | 393
2012 [ 100 | 18 | 60 | 65 | 85 | 50 [140| 70| 40 | 25 | 50 | 30 | 733
2013 | 42 | 20 | 20 | 23 | 45 | 45 | 60 | 40 | 45 | 48 | 40 | 120 | 548
2014 | 94 | 23 | 80 | 29 | 50 | 18 | 64 | 54 | 35 | 15 | 14 | 65 | 541
2015 | 475 11 [ 325 | 42 | 275325 | 50 [135| 20 | 335 | 45 | 55 | 410
2016 | 58 | 121 | 78 | 68 | 24 [ 332 | 30 |49 | 24 | 33 | 60 | 32 | 909
2017 | 72 | 120 | 51 | 108 | 93 | 31 | 64 | 126 | 74 | 47 | 92 | 62 | 940
2018 | 28 | 50 | 32 | 29 | 57 [ 38 [55 | 15 | 31 | 60 | 92 | 32 | 519
2019 | 28 | 13 | 64 | 37 | 53 | 28 |59 | 31 | 56 | 67 | 65 | 33 | 534
2020 | 39 | 21 9 21 | 74 | 14 [ 40 | 8 25 | 16 | 41 | 63 | 371
Rata2 | 55 | 43 | 45 | 47 | 56 | 61 | 53 | 40 | 35 | 39 | 52 | 51 | 576

Sumber : BMKG Sicincin (2021)
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Gambar 4.2 Grafik curah hujan stasiun Silaping
Sumber : BMKG Sicincin (2021)
Tabel 4.3 Data curah hujan bulanan St. Ujung gading
Tahun | Jan | Feb | Mar | Apr | Mai Jun | Jul | Ags| Sep | Okt | Nop | Des | Jml
2011 | 36 | 32 | 68 | 140 | 94 23 |10 [ 31 | 25 | 38 | 37 | 70 | 604
2012 | 31 | 35 | 44 | 57 13 42 [ 24 ] 34 | 25 | 46 | 46 | 72 | 469
2013 | 25 | 10 | 52 | 20 45 | 195 (43| 16 [ 375|735 | 21 | 44 | 4065
2014 | 40 | 43 | 49 | 62 29 37 | 43 ] 22 | 23 | 65 | 43 | 40 | 496
2015 | 66 | 45 | 35 | 60 33 21 |35 20 | 40 | 40 | 45 | 44 | 484
2016 | 34 | 67 0 55 77 34 | 34| 46 | 65 | 43 | 47 | 47 | 549
2017 | 48 | © 50 [ 30 40 35 [ 55| 49 | 37 | 68 | 30 [259 | 701
2018 | 30 | 49 0 9 25 38 [ 40| 30 | 56 | 57 | 35 [ 0 | 369
2019 | 53 | 39 | 40 | 24 18 0 [ 24| 48 | 44 | 41 | 41 [472] 844
2020 | 16 | 24 | 52 | 46 35 0 [10] o 0 0 0 |59 | 779
Rata2 | 38 | 36 | 49 | 49 40 29 [ 31| 30 | 36 | 47 | 36 | 119 | 619
Sumber : BMKG Sicincin (2021)
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Gambar 4.3 Grafik curah hujan stasiun Ujung Gading
Sumber : BMKG Sicincin (2021)
Tabel 4.4 Harga-harga K
Reduced
T
p Variaty Banyaknya Pengamatan
(th) Y 20 30 40 50 100 200 400
158 063 0,000 -0,492 -0,482 -0,467 0473 -0,464 -0,458 -0,450
2,00 0,50 0,367 -0,147 -0,152 -0,155 -0,156 -0,160 -0,162 -0,161
2,33 043 0579 0,052 0,038 0,031 0,026 0,016 0,010 0,001
500 0,20 1,500 0919 0,866 0,838 082 0,779 0,765 0,719
10,00 0,10 2,250 162 154 150 147 140 1,36 1,30
20,00 0,05 2,970 230 219 213 2,08 2,00 191 187
50,00 0,02 3,962 3,18 303 2,94 2,89 277 270 259
10000 | 001 4,600 381 3,65 355 349 335 327 3,14
20000 | 0005 5,296 1,19 4.8 416 4,08 398 383 368
40000 | 0003 6,000 5,15 491 478 455 461 440 423

Sumber : Imam Soebarkah, (1986)
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Tabel 4.5 Koefisien kekasaran manning untuk saluran terbuka (n)

BAHAN SALURAN n
- Tanah 0.02 - 0.025
- Pasir dan kerikil 0.025 - 0.040
- Tanah Berbatu 0.025 - 0.035
- Lapis adukan semen 0.010-0.013
- Beton 0.013-0.018
- Batu alam 0.015-0.018
- Aspal 0.010 - 0.020
- Rumput 0.040 - 0.100

Sumber : Bambang Triatmodjo, (1993)

Tabel 4.6 Reduced mean (Yn)

n 0 1 2 3 4 5 b 1 8 9

10 | 04959 | 0496 05035 | 05070 0,5100 05128 05157 05181 05202 0522

0 | 0546 05252 05268 | 05283 0,52% 0,5309 05320 05332 05343 05353

0 [ 05362 053711 05380 | 05388 0,53% 0,5402 05410 0418 0544 0543

0 | 0543% | 0542 05448 | 05453 05458 05463 0,5468 09473 0417 05481

50 | 058 05489 05493 | 05497 0,501 (0,504 (0,508 05511 0515 05518

60 | 05521 05524 0,552 05530 05533 05535 0,553 05540 05543 05545

10 | 0548 | 05550 05552 | 0,959 0,557 0,5559 0,561 05563 05565 09567

80 | 05569 0510 05512 0,5574 05576 05578 0,580 0581 05583 05585

0 | 05586 | 05587 05589 | 05501 0,592 05593 0,55% 0,559 05598 05599

100 | 05600

Sumber : Joesron Loebis, (1987)

Tabel 4.7 Reduced standart deviation (SN)

I 0 1 2 3 4 5 6 1 § 9

10 | 0% | 09%97 [ 09833 | 09971 | 10025 | 10206 1,0316 10411 10493 | 1,065

0 | 10628 | 1069% [ 1074 | 10811 | 10864 | L0915 1,0%!1 1,104 11047 | 11086

0 | 1124 | L1159 | LUB | 11226 | 112% 11285 11313 1,133 1,1363 11380

0 | 11413 | 114% | L1148 1148 1,14%9 1,1519 1,153 11557 11574 1159

% | 11607 | 1168 | 11638 | 11658 | 11667 1,1681 1,16% 1,1708 11721 11734

60 | L0747 | 1189 | LIT0 | L1782 | L7938 1,1803 1,1814 1,1824 11834 1,184

10 | 1184 | 11863 | 11873 | 11881 | 11890 1,18%8 1,1903 11915 11983 | 11930

80 | 11938 | L1946 | 1193 | 11969 | 11%7 11973 1,1980 11987 1,19% 12001

0 | 12007 | 12013 | 1200 | 12026 | 122 12038 1,204 12049 1,205 12060

100 | 12066

Sumber : Joesron Loebis, (1987)
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Tabel 4.8 Koefisien Run Off

- Tanah pasir datar, 20 %

- Tanah pasirrata - rata, 2-7%
- Tanah pasir curam, 7%

- Tanah gemuk, 2%

- Tanah gemuk, 2-8%

- Tanah gemuk, 7%

Daerah Perdagangan :

- Daerah kota

- Daerah pinggiran (dekat kota)
Daerah Tempat Tinggal :

- Daerah keluarga tunggal

- Unit-unit terpisah

- Unit-unit gabungan

- Daerah perumahan apartemen
Daerah Industri :

- Industriringan

- Industri berat

Daerah Penghijauan :

- Taman-taman dan pekuburan
- Tempat bermain (rekreasi)

- Daerah yang belumdikerjakan
Daerah Diluar Kota

- Bergunung dan curam

- Pegunungan tertier

- Sungaidengan hutan sekitarnya
- Pedataran yang ditanami

- Sawah yang sedang diairi

- Sungai di pegunungan

- Sungai di pedataran

Jalan dan Jalan Raya :
-Aspal

-Beton

Daerah Padang Rumput dan Persawahan :

TYPE DAERAH PENGALIRAN KOEFISIEN C
0.05 - 0.10
0.10 - 0.15
0.15 - 0.20
013 - 017
018 - 0.22
025 - 0.35
0.70 - 0.95
050 - 0.70
0.30 - 0.50
0.40 - 0.60
0.60 - 0.75
050 - 0.70
050 - 0.80
0.60 - 0.90
010 - 0.25
0.20 - 0.35
0.10 - 0.30
0.75 - 0.90
0.70 - 0.80
050 - 0.75
0.40 - 045
0.70 - 0.80
0.75 - 0.85
0.45 - 0.75
0.70 - 0.95
0.80 - 0.95

Sumber : Joesron Loebis, (1987)

4.2 Data-Data Pengamatan Lapangan

Lokasi : saluran primer Batang Ingu

Catchmen area ( hektar )
Kecepatan aliran (m/detik)
Panjang saluran

Lebar penampang atas
Lebar penampang bawah
Tinggi

Luas penampang (m2)

: 316 Hektar
: 2,3 m/detik
: 420 meter
:2,00m
01,20 m
20,90 m
11,35 m?
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Tabel 4.9 Data curah hujan bulanan St. Silaping

Jumlah Data

Curah Hujan
No. Tahun (mm)

STA Silaping
1 2011 393
2 2012 733
3 2013 548
4 2014 541
5 2015 410
6 2016 909
7 2017 940
8 2018 519
9 2019 534
10 2020 909

Sumber : BMKG Sumatera Barat (2021)

Tabel 4.10 Probabilitas Frekuensi Curah Hujan

No. || Tahun Xi ™ (xi - X)?
1 2011 657,40 37,93 62800,36
2 2012 608,00 -11,47 7992,36
3 2013 614,00 -5,47 9139,36
4 2014 498,00 -121,47 10526,76
5 2015 1292,30 672,83 54568,96
6 2016 289,00 -330,47 70437,16
7 2017 640,00 20,53 87852,96
8 2018 740,00 120,53 15525,16
9 2019 567,00 -52,47 12012,16
10 2020 289,00 -330,47 70437,16

Total 6194,70 401292,40

Sumber : Data penelitian (2021)




%= 25
n
— 6436,00
10
=643,6
Maka :
Sx = \/E:f_%
— 401292,40
10-1
=211,16 mm
Dari data diatas diketahui :
n=10
t = 10 tahun
yt = 2,2502
yn = 0,4952
sn = 0,9496
maka :

Xt ( X yang terjadi dalam kala ulang t) :
Xt = x- + (. Sx/Sn).(yt-yn)

Sx =211,16 mm
X- = 643,600 mm

= 643,600 +211,16/0,9496 x 2,2502 x 0,4952

=891,3822904 mm

Bila curah hujan efektif dengan penyebaran seragam selama 4 jam maka

Intensitas (1) :
| =90% x Xt
=90% x 891,382
= 200,561 mm/jam
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4.3 Perhitungan Data Curah Hujan

Periode ulang curah hujan bulanan maksimum

a. Dengan Menggunakan Grafik Logaritma
Tabel 4.11 Grafik logaritma

No | Curah Hujan bulanan Tr:"TH(th) Log. Tr
maksimum (R) m
1. 393,00 11,00 1,04
2. 733,00 5,50 0,74
3. 548,00 3,67 0,56
4. 541,00 2,75 0,44
5. 410,00 2,20 0,34
6. 909,00 1,83 0,26
7. 940,00 1,57 0,20
8. 519,00 1,38 0,14
9. 534,00 1542 0,09
10. 442,90 0,70 -0,15

Sumber : Data penelitian (2021)

Keterangan :

b.

Tr= Periode Ulang (tahun)

n = Jumlah tahun pengamatan

m = Nomor urut data dari seri yang diurut dari besar terkecil

Dengan Menggunakan Analisis Gumbel
Tabel 4.12 Analisis Gumbel
No Curah Hujan bulanan| r=R-R r°
maksimum (R)

1. 393,00 393,0 154.449,0
2. 733,00 733,0 537.289,0
3. 548,00 548,0 300.304,0
4. 541,00 541,0 292.681,0
5. 410,00 410,0 168.100,0
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6 909,00 909,0 826.281,0
7. 940,00 940,0 883.600,0
8. 519,00 519,0 269.361,0
9 534,00 534,0 258.156,0
10. 442,90 442,9 285.156,0
Jumlah 5.969,90 3.913.381,4

Sumber : Data penelitian (2021)

- Curah hujan rata — rata (R)

= _ R _ 596990
R=-==
: n 10

=596,99 mm

Maka sX :
_D\2
sx = ERZ
n-—1

_ \/28.868.162
9

=1.790,97
Rsty = R + (K X sX)

= 596,99 + (0,919 x 1.790,97)
=2.242,89 mm

Dibulatkan = 2.243 mm

Riotw . =596,99 + (1,620 x 1:790,97)

= 3.498,36 mm

Dibulatkan = 3498 mm

c. Dengan menggunakan grafik Gumbel

n =10 tahun
Dari tabel 4.6 didapat harga :
Sn =0,9496
Yn =0,4959

1 SX 1.790,97
-—= —= = 1.886,03
d sn 0,9496

U=R-xYn
d
=596,99 - 2.078,36 x 0,4959
=-338,29
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1. Persamaan regresi linier
X=U+= .y
=-338,29 + 1.886,03 x y
y=0—x=-338,29
y=1—-x=1.547,74
y=5—-x=9.019,84
Hasil perhitungan curah hujan rencana dengan menggunakan ketiga
cara tersebut di atas hasilnya adalah seperti terlihat pada data dibawah ini :

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan

Curah hujan | Grf. Grf. Gumbel Analisa Gumbel

(periode Log (mm)

ulang) (mm)

R5 TH 1108 | Tidak dapat 2243

R10 TH 1450 | digambarkan  karena 3498
nilai xmax = 500

Sumber : Data penelitian (2021)

Untuk perencanaan diambil nilai yang maksimum :
R5TH =2243'mm
R10 TH = 3498 mm
Untuk studi maka diambil :
R10 TH = 3498 mm

4.4 Perhitungan Debit Saluran

Maksud dari pada poin ini adalah untuk mencari debit maksimum yang
diperkirakan akan terjadi pada bagian jalan yang direncanakan, untuk
digunakan sebagai dasar dalam studi perhitungan dimensi saluran secara
keseluruhan dari kegiatan yang dimaksud.
1. Dengan menggunakan metode rasional

Rumus yang digunakan :
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b.

Q=0278.C.1.A
Data-data yang digunakan untuk keadaan lapangan :

Luas daerah tangkapan air =30160000 m

L ( panjang saluran ) =420 m
B ( lebar daerah pengairan) =230 m
S ( kemiringan saluran ) =0,20%
R = 3498 mm

C ( koefisien pengairan)  =0,95

Perhitungan

Luas area pengairan
A= LxB
A =420 x 230 m?
A =0,10 Km?

Cycle time (t)
= L oY77 i
t=0,0195 (TE) ( menit)

t = 0,0195 (—222s)2:77

/0,002
t =22, 34 Menit
t=0,37 Jam

Intensitas curah hujan (1)
R 24
= —\2
= 5x ()%
3498 24
= ——\2
24 x (0,37) 3

| =2376,29 mm/jam

Debit air (Q)
Q1=0,278xCxIxA
= 0,278 x 0,95 x 2376,29 x 0,10
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Q1 = 60,62 ms/dt

c. Dengan menggunakan metode Harspers

Rumus yang digunakan

12,8x A

=—————xR
Q 100+7,5+A4°7

Q2 _ 12,8X0,10
100+7,5+0,19

Q2 =40,17 m3dt

x 3498

_Q1+0Q2
Q= 2

60,62+40,17

Q= oy

Q =50,39 m3/dt

2. Perhitungan dimensi saluran samping
Bentuk saluran adalah bentuk trapesium dengan data-data sebagai berikut:
-Debit max = 212,45 m3/dt -n = 0,02 (dari tabel 4.5)
-Permukaan Saluran pasangan batu kali -s=0,020

-Jenis saluran terbuka

Q=v.f

Dimana

V =1/ n.R 23 St/2 (m/dt)
R=F/O
F=(bl.h)+1.8b22
0=814b

Q = Debit pengaliran (m3/ dt)

V = Kecepatan pengaliran (m/ dt)

n = Koefisien kekasaran = 0,02 ( saluran tanah)

R = Jari - jari hidrologis (m)

S = Kemiringan dasar saluran arah memanjang, rata-rata =

b = Lebar dasar saluran (m)
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h = kedalaman air (m)

F = luas penampang basah (m?)

O = keliling basah (m)

PERHITUNGAN A

Berdasarkan data lapangan dimensi saluran adalah :

Lebaratas bl =2,00m
Lebar bawah b2 =1,20 m
Tinggi h =0,70m
Pas. batu Kali
260
‘ 200 ‘
\ \
Sl < (]
:l\/ 174 f( /} R
/\;\(D LANTAI SALURAN. %5
S A v ""<>\l, N
i AR [ T O]
120

Gambar 4.4 Penampang saluran yang dilapangan

F=(bl. h)+(1.5.bl1?
=(2x0,7) +15x4

=7,04 m?

0=814xbl
=8,14x1,2
=16,28 m

R =F/O
=7,40/16,28
=0,45 m

Sumber : Data penelitian (2021)
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V=1mnR"%. 5"
=1/0,02x0,59x0,14
= 4,18 m/dt

Q=V.F
=4,18 x 7,40
=30,93m¥dt < Qmax =50,39 m¥ dt
Berdasarkan perhitungan dimensi existing saluran yang ada dilapangan
tidak memenuhi syarat karena nilai Qmax lebih besar dari Q rencana, Sehingga

ketika terjadi banjir saluran tidak dapat menampung air atau meluap.

2. PERHITUNGAN B

Berdasarkan perencanaan penulis yang rencanakan dimensi saluran adalah:
Lebar atas bk=23m
Lebar bawah b2 =1,3m

Tinggi h =13m
30 230 30
A\ ]
i\
\
Tanah urug \77/ \ %
L 2 =
7 Pas. Batu Kali —
Lantai Saluran
’7‘( 15 cm
jﬁL;Qngﬁq;; iy -
I

30 130 50

Gambar 4.5 Penampang saluran yang direncanakan
Sumber : Data penelitian (2021)
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F=(bl.h)+(1.5. bl1?
=(23x13) +15x5,29
= 10,93 m2

0=814xbl
=8,14x23
=18,722 m

R=F/O
=10,93/18,72
=0,58 m

V=1mn.R%.S%
=1/0,02x0,70x 0,14
= 4,94 m/dt

Q=V.F
=4,94 x 10,93
=53,95m¥dt > Qmax = 50,39 m¥/dtk

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Q rencana lebih besar dari nilai Qmax,

Jadi dimensi saluran yang direncanakan dapat menampung debit curah hujan

maksimal.

tinggi jagaan saluran
W=,0,5xh
=,/0,5x13

=+/0,65
=0,80m
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Luas daerah yang akan di aliri oleh Daerah Irigasi Batang Ingu adalah
seluas 316 Ha, dari perhitungan yang telah di hitung maka dapat diambil

kesimpulan seperti tabel dibawah ini.

Gambar Penampang Saluran Hasil Perhitungan

a. Gambar Lapangan

’—Pos, batu Kali Q =V.F

260

¢ o 3 =418 x 740
‘ 1 i ‘ Q =3093 m¥/dt < Qmax 50,39 m3/dt
%) 111 j(,/( 2 . . . . .
ONELEL Y o gle Jadi berdasarkan hasil perhitungan nilai Qmax lebih besar
oy ou( T T /;\),t‘/ 5 dari nilai Q rencana, maka saluran irigsi yang dilapangan
- Q“ m H N V& » tersebut tidak mampu menampung debit tertinggi dari data
LA H LT perhitungan curah hujan yang ada.
b. Gambar Perencanaan
30 230 w3 () Q:VF
- = - =3,00 x 2,03
Q =53,95m3/dt > Qmax 50,39 m3/dt
Tanah urug f
- 3
\7d Pas. Batu Kali =

§ Jadi berdasarkan hasil perhitungan nilai Qmax lebih kecil
e dari nilai Q rencana, maka saluran irigsi yang direncanakan
ulang tersebut mampu menampung debit tertinggi dari data
W perhitungan curah hujan yang ada.

Lantai Saluran

(‘\
40

e DA

130 30
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5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian yang telah dilakukan antara lain :

1. Dengan melihat hasil analisa data dan perhitungan Daerah Irigasi Batang
Ingu Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat , maka diharapkan
hasil kajian ini dapat digunakan sebagai masukan dan acuan oleh instansi
terkait seperti Dinas Pengairan, atau instansi lainnya untuk inventarisasi
bangunan dan saluran untuk merencanakan kebutuhan air irigasi di masa
mendatang

2. Perlu adanya peran aktif masyarakat setempat agar lebih menjaga
kebersihan dan merawat bangunan bendung dan saluran demi kelancaran
proses pemberian air, agar pengembangan daerah irigasi ini dapat
memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat, dan tujuan
irigasi ini sendiri dapat’ memberi manfaat sebesar-besarnya bagi
masyarakat,dan tujuan irigasi ini sendiri- dapat tercapai dan bermanfaat

seoptimal mungkin.

o1
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